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DISKUSI DAN KESIMPULAN

XI1.1. Diskusi

Prarencana Pabrik Bioetanol dari Rumput Gajah didasarkan pada kebutuhan
bioetanol di Indonesia sebagai peningkat oktan dalam bahan bakar. Kebutuhan
bioetanol yang diperlukan pemerintah masih tidak mencukupi dengan jumlah
bioetanol yang dihasilkan dalam negeri sehingga meningkatkan jumlah bioetanol
impor. Dengan berdirinya pabrik ini, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dalam
negeri dan menurunkan nilai impor.

Pembuatan bioetanol dari rumput gajah dilakukan dalam beberapa tahap
berupa proses delignifikasi, hidrolisis, fermentasi, dan dehidrasi bioetanol hingga
memperoleh bioetanol dengan kadar 99,3%. Rumput gajah yang tergolong sebagai
bahan baku generasi kedua berpotensi untuk diolah menjadi bioetanol dan
merupakan bahan baku yang dapat diperbaharui. Selain itu, pemilihan rumput gajah
sebagai bahan baku disebabkan karena kemudahan dalam penanamannya terutama di
Indonesia.

Kelayakan Rencana Pabrik Bioetanol dari Rumput Gajah ini dapat dilihat dari
beberapa faktor sebagai berikut:

e Segi proses dan produk yang dihasilkan

Ditinjau dari mekanisme proses dan produk yang dihasilkan, Bioetanol ini

dapat menyesuaikan dengan kualitas bahan bakar (di atas 99%) yaitu

konsentrasi produk sebesar 99,3%.

e Segi bahan baku
Penanaman rumput gajah mudah dilakukan dan masa panennya cepat
sehingga kebutuhan bahan baku mudah diperoleh.

e Segi lokasi

Pabrik ini didirikan di Indramayu, Jawa Barat di mana dekat sasaran utama

pemasaran bioetanol yaitu PT Pertamina di Balongan dan berdekatan dengan

beberapa pabrik farmasi dan pupuk cair yang merupakan sasaran lain dalam
pemasaran.

e Segi Ekonomi
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Untuk mengetahui kelayakan Pabrik Bioetanol dari Rumput Gajah ditinjau
dari segi ekonomi, maka dilakukan analisa ekonomi dengan metode
Discounted Cash Flow. Hasil analisa tersebut menyatakan:
o Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 6 tahun 7
bulan.
o Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah 7 tahun 9
bulan.
o Break Even Point (BEP) sebesar 45,45%.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana
Pabrik Bioetanol dari Rumput Gajah ini layak untuk dilanjutkan ke tahap

perencanaan, baik dari segi teknis maupun ekonomis.

XI1.2. Kesimpulan

Pabrik : Bioetanol dari Rumput Gajah
Kapasitas : 25.000 ton/tahun

Bahan Baku : Rumput Gajah

Sistem Operasi : Semi-Kontinyu

Utilitas
e AirPDAM : 82,24 m*/hari
e Air Laut (Pendingin) :2.711,73 m% hari
e Listrik :1.318,72 kW

e Bahan Bakar IDO  : 1,749 m*/tahun
Jumlah tenaga kerja : 155 orang
Lokasi pabrik : Kabupaten Indramayu, Jawa Barat
Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow
e Rate of Return (ROR) sebelum pajak : 17,17%
e Rate of Return (ROR) sesudah pajak : 13,43%
e Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 33,43%
e Rate of Equity (ROE) setelah pajak :24,07%
e Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 6 tahun 7 bulan
e Pay Out Time (POT) setelah pajak : 7 tahun 9 bulan
e Break Even Point (BEP) :45,45%
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